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RINGKASAN

GORDIUS WOLTMAN TUGA. Kemiskinan Tinggi dan Persisten serta
Transformasi Struktur Ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dibimbing oleh
NUNUNG NURYARTONO, MANUNTUN PARULIAN HUTAGAOL DAN
WIDYASTUTIK.

Penelitian ini menganalisis efektivitas transformasi struktur ekonomi dalam
menurunkan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), dengan
menempatkan sektor pertanian, sektor industri, dan ketimpangan wilayah sebagai
clemen kunci dalam dinamika pembangunan daerah. Secara konseptual, penelitian
ini berangkat dari teori transformasi struktural Lewis (1954) yang menekankan
peralihan tenaga kerja dari sektor tradisional berproduktivitas rendah ke sektor
modern berproduktivitas tinggi sebagai prasyarat penurunan kemiskinan. Namun,
konteks wilayah kepulauan dan struktur ekonomi NTT yang didominasi sektor
pertanian subsisten menimbulkan pertanyaan kritis mengenai bekerjanya
mekanisme tersebut dalam praktik pembangunan daerah.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data panel yang terdiri dari
kombinasi basis data statistik di 21 dari 22 kabupaten/kota baik secara agregat
maupun melalui pendekatan posisi hambatan ekonomi berdasarkan kabupaten
dengan 6 wilayah kepulauan dan 17 wilayah daratan, antara tahun 2012 sampai
2024. Dalam analisisnya, penelitian ini tidak memasukkan Kota Kupang karena
pertimbangan sebagai satu-satunya institusi pemerintahan kota di NTT,
memperlihatkan data yang berbeda dari yang lainnya. Sumber data dari penelitian
ini adalah Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTT dan BPS Kabupaten seluruh
NTT.

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah regresi panel.
Model regresi panel disusun dengan dasar teori perubahan struktural tentang
pergeseran dari sektor primer ke sekunder/tersier meningkatkan produktivitas dan
mengurangi kemiskinan dengan menggunakan kerangka kerja dari perubahan
struktural dan dampaknya pada penurunan kemiskinan oleh Erumban dan deVries
(2024) yang dimodifikasi dengan beberapa input yang sesuai dengan kondisi NTT.
Alat analisis yang digunakan untuk melakukan pengolahan data dengan
menggunakan bantuan software Eviews 12 dan Microsoft Excel 2019.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja sektor
pertanian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan,
menegaskan bahwa peningkatan produktivitas pertanian merupakan prasyarat
penting pengentasan kemiskinan di NTT. Namun demikian, transformasi struktur
ekonomi secara agregat terbukti tidak efektif menurunkan kemiskinan,
mengindikasikan bahwa pergeseran sektor yang terjadi bersifat kuantitatif tanpa
disertai peningkatan kualitas pekerjaan dan mobilitas pendapatan. Dominasi sektor
pertanian subsisten dalam struktur PDRB memperkuat kondisi ini dan menjadikan
sektor tersebut sebagai perangkap kemiskinan struktural.

Lebih lanjut, temuan menunjukkan bahwa kontribusi sektor industri di NTT
masih relatif kecil dan belum signifikan dalam menurunkan kemiskinan. Kondisi
ini menyebabkan sektor industri belum mampu berfungsi sebagai sektor modern
yang menyerap surplus tenaga kerja dari sektor pertanian sebagaimana diasumsikan
dalam kerangka Lewis. Lemahnya keterkaitan antara sektor pertanian dan sektor



non-pertanian, termasuk industri pengolahan berbasis sumber daya lokal,
mengakibatkan transformasi struktural berjalan parsial dan tidak inklusif bagi
rumah tangga miskin perdesaan. Ketimpangan wilayah, khususnya antara wilayah
daratan dan kepulauan, juga terbukti memperkuat kemiskinan melalui mekanisme
konsentrasi pertumbuhan yang tidak terdistribusi secara spasial.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemiskinan di NTT bersifat struktural
dan persisten, sehingga tidak dapat diatasi hanya melalui pertumbuhan ekonomi
sektoral tanpa perbaikan kualitas transformasi. Implikasi kebijakan dari temuan ini
menegaskan perlunya reorientasi strategi pengentasan kemiskinan dalam RPJMD
Provinsi NTT, dengan menempatkan peningkatan produktivitas pertanian,
pengembangan industri daerah berbasis sumber daya lokal dan padat karya, serta
pengurangan ketimpangan wilayah sebagai agenda utama. Penguatan sektor
industri pengolahan yang terintegrasi dengan pertanian dipandang krusial untuk
mengaktifkan kembali mekanisme transformasi struktural yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, disertasi ini memberikan kontribusi akademik dan
kebijakan dalam memperkaya pemahaman tentang keterbatasan transformasi
struktural di daerah tertinggal serta menawarkan arah kebijakan yang lebih
kontekstual dan berbasis bukti bagi pengentasan kemiskinan di wilayah kepulauan
seperti NTT.

Kata kunci: Kemiskinan Tinggi dan Persisten, Transformasi Struktur Ekonomi,
Pertanian Bernilai Tambah, Agroindustri Kecil Mengengah.



SUMMARY

GORDIUS WOLTMAN TUGA. High and Persistent Poverty and the
Transformation of Economic Structure in East Nusa Tenggara Province..
Supervised by NUNUNG NURYARTONO, MANUNTUN PARULIAN
HUTAGAOL, WIDYASTUTIK.

This study analyzes the effectiveness of economic structural transformation
in reducing poverty in East Nusa Tenggara (NTT) Province, positioning the
agricultural sector, the industrial sector, and regional inequality as key elements in
regional development dynamics. Conceptually, this study departs from Lewis's
(1954) structural transformation theory, which emphasizes the shift of labor from
low-productivity traditional sectors to high-productivity modern sectors as a
prerequisite for poverty reduction. However, the archipelagic context and NTT's
economic structure, dominated by subsistence agriculture, raise critical questions
about the operation of this mechanism in regional development practices.

This study uses secondary data in the form of panel data, consisting of a
combination of statistical databases in 21 of the 22 regencies/cities, both in
aggregate and using a positional approach to economic constraints based on the
regencies, with 6 island regions and 17 mainland regions, between 2012 and 2024.
The analysis excludes Kupang City due to its consideration that, as the only city
government institution in NTT, it presents data that differs from the others. The data
sources for this study are the Central Statistics Agency (BPS) of NTT Province and
the BPS of all regencies in NTT.

The data analysis technique used in this study was panel regression. The panel
regression model was constructed based on the theory of structural change
regarding the shift from the primary to the secondary/tertiary sector, increasing
productivity and reducing poverty. This model utilizes the structural change
framework and its impact on poverty reduction by Erumban and deVries (2024),
modified with several inputs appropriate to the conditions in NTT. The analytical
tools used for data processing were Eviews 12 and Microsoft Excel 2019.

The research results show that agricultural labor productivity has a negative
and significant impact on poverty levels, confirming that increasing agricultural
productivity is a crucial prerequisite for poverty alleviation in NTT. However, the
aggregate transformation of the economic structure has proven ineffective in
reducing poverty, indicating that the sectoral shift is quantitative in nature without
being accompanied by improvements in job quality and income mobility. The
dominance of the subsistence agricultural sector in the GRDP structure reinforces
this condition and makes the sector a structural poverty trap.

Furthermore, the findings indicate that the contribution of the industrial sector
in NTT remains relatively small and insignificant in reducing poverty. This
condition prevents the industrial sector from functioning as a modern sector
absorbing surplus labor from the agricultural sector, as assumed in the Lewis
framework. Weak linkages between the agricultural and non-agricultural sectors,
including locally resource-based processing industries, result in partial structural
transformation and are not inclusive for poor rural households. Regional inequality,
particularly between mainland and island regions, has also been shown to reinforce
poverty through the mechanism of spatially unequal concentration of growth.



This study concludes that poverty in NTT is structural and persistent, and
therefore cannot be addressed solely through sectoral economic growth without
improving the quality of transformation. The policy implications of these findings
emphasize the need to reorient the poverty alleviation strategy in the NTT
Provincial Medium-Term Development Plan (RPJMD), by prioritizing increased
agricultural productivity, the development of local resource-based and labor-
intensive regional industries, and reducing regional inequality. Strengthening the
processing industry sector integrated with agriculture is considered crucial for
reactivating inclusive and sustainable structural transformation mechanisms.
Therefore, this dissertation makes academic and policy contributions by enriching
understanding of the limitations of structural transformation in underdeveloped
regions and offering more contextual and evidence-based policy directions for
poverty alleviation in island regions like NTT.

Keywords: High and Persistent Poverty, Economic Structural Transformation,
Value-Added Agriculture, Small and Medium Agro-Industry.
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